BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan temuan penelitian tentang kemampuan bina diri toilet training pada anak down syndrome, dapat dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan. Adapun kesimpulan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya sebagai berikut:
1. Pengetahuan orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrome : pengetahuan partisipan sudah baik yaitu diantaranya dengan memberikan contoh terhadap anak dan juga arahan dan sudah mengerti apa saja yang harus dilakukan dalam membiasakan anak untuk buang air sendiri di kamar.
2. Pengalaman orang tua terhadap toilet training  pada anak down syndrome : diantaranya orang tua mengajarkan toilet training dengan bertahap dari memberitahu tempat untuk BAK, BAB sampai dengan membersihkan nya.
3. Hambatan orang tua terhadap  toilet training pada anak down syndrome : dalam mengajarkan toilet training membutuhkan waktu, pengertian dan kesabaran saat anak tidak mau diajak untuk buang air di toilet  yang paling peting di ingat adalah orang tua tidak bisa mengharapkan dengan cepat si anak langsung bisa menggunakan toilet. Toilet training sebaiknya diajarkan dengan santai dan tanpa kemarahan. 
4. Motivasi orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrome : orang tua mengharapkan anak nya untuk lebih mandiri dalam hal toilet training.
5. Pola asuh orang tua : pada pola asuh orang tua dengan anak down Syndrome menggunakan pola asuh demokratis yaitu orangtua memahami kebutuhan anak. Kebutuhan ini bukan memenuhi segala kebutuhannya tetapi kebutuhan untuk kemandirian anak.
B. Saran
Mengacu kepada hasil temuan penelitian, maka dalam hal ini penulis akan memberikan rekomendasi/saran terkait yang dipandang perlu sebagai masukan serta tindak lanjut dari penelitian yang telah dilaksanakan ini. Beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan terhadap pihak pihak tertentu adalah:
1. Bagi Keluarga atau Orang Tua
Bagi keluarga dengan anak down syndrome hendaknya dengan kesabaran, ketekunan serta kelapangan hati yang penuh, untuk mengajarkan dan memberikan latihan yang terus menerus kepada subjek dalam toilet training, sehingga subjek mampu untuk lebih mandiri dalam toilet traning nya. Selain itu, orangtua hendaknya bekerjasama dengan guru untuk melanjutkan program dari sekolah untuk dilakukan di rumah.


2. Bagi Tenaga Kesehatan
a. Bagi tenaga kesehatan khususnya perawat anak sebagai pemberi asuhan keperawatan sebaiknya mulai memperhatikan pentingnya kemandirian anak dalam merawat diri pada anak down syndrome atau anak dengan kebutuhan khusus lainnya, sehingga anak down syndrome dapat memperoleh bimbingan dan latihan sejak usia dini yang akan dapat terus berkembang seiring dengan pertambahan usianya.
b. Perawat anak dimasyarakat diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam melakukan pengkajian dan merencanakan program-program pelatihan atau penyuluhan kesehatan terkait keterampilan perawatan diri anak down syndrome atau disabilitas lainnya yang tidak bersekolah sehingga kemampuan perawatan diri yang baik dapat tercapai pada anak tunagrahita atau disabilita lainnya yang bersekolah maupun yang tidak bersekolah.
3. Bagi Sekolah Luar Biasa
Guna meningkakan kemampuan toilet training siswa serta hal-hal lainnya, hendaknya program yang telah dibuat, yakni program bina diri secara khuhus untuk kemandirian toilet training dapat dilaksanakan secara teratur dan kontinyu. Dimana program untuk pengembangan tersebut meliputi pelatihan tahapan-tahapan dalam kegaiatan buang air kecil dan buang air besar mulai dari membuka pintu toilet sampai memakai celana dalam dan celana luar. Dengan demikian dapat memberikan manfaat yang cukup berarti bagi perkembangan toilet training siswa yang bersangkutan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang persepsi orang tua tentang anak berkebutuhan khusus pada anak down syndrome, sehingga dapat lebih tergali secara mendalam tentang anak down syndrome
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